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ABSTRAK

Martua Simangunsong. 08111005045. PEMETAAN POLA SEBARAN
KLOROFIL-a DAN SUHU PERMUKAAN LAUT MENGGUNAKAN
DATA CITRA AQUA MODIS DI PERAIRAN SELAT BANGKA
(Pembimbing: Isnaini, M.Si dan Andi Agussalim, S.Pi., M.Sc)

Sebaran konsentrasi klorofil-a dan suhu permukaan laut (SPL) di Perairan
Bangka, dilakukan analisis dari data citra Aqua MODIS dan Analisis data dari
lapangan. Data citra Aqua MODIS dengan resolusi 4x4 km dan merupakan data
bulanan yang diunduh dari situs NASA. Setelah data citra dikorelasikan dengan
data lapangan secara umum, konsentrasi klorofil-a di Perairan Bangka berkisar
dengan kisaran 0,02 — 12,57 mg/m?® pada musim barat dan untuk musim peralihan
| dengan kisaran 0,01 — 11,68 mg/m® untuk musim timur dengan kisaran 0,03 —
11,82 dan musim peralihan 11 0,01 — 12,19 mg/m®. Konsentrasi klorofil-a relatif
tinggi terlihat pada daerah pesisir Sumatera yang diduga akibat asupan zat hara
yang cukup tinggi dari daratan. Nilai konsentrasi klorofil lapangan dengan Kkisaran
0,0011-0,1059 mg/m?®. Konsentrasi klorofil-a relatif rendah karena pada saat
pengambilan sampel banyak awan dijumpai di lapangan. Nilai SPL di Perairan
Bangka dengan kisaran 28,81°C - 33,01 °C pada musim barat, dan musim
peralihan | dengan kisaran 28,60°C — 33,01°C, dan musim timur dengan kisaran
28,71°C — 32,93 °C dan pada musim peralihan 1l dengan kisaran 28,79°C —
33,01°C.

Kata kunci : Citra Aqua MODIS , Klorofil-a, Suhu permukaan laut, Perairan
Bangka,



ABSTRACT

Martua Simangunsong. 08111005045. MAPPING OF CHLOROPHYLL-A
AND SEA SURFACE TEMPERATURE DISTRIBUTION USING AQUA
MODIS IMAGE DATA IN BANGKA STRAIT (Pembimbing: Isnaini, M.Si
dan Andi Agussalim, S.Pi., M.Sc)

The distribution of chlorophyll-a concentration and sea surface temperature
(SST) in the waters of Bangka, it was done an analysis of Aqua MODIS image
data and the analysis of data from the field. Aqua MODIS image data with a
resolution of 4 x 4 km and a monthly data downloaded from the NASA site. Once
the image data correlated with field data in general, concentration of chlorophyll-
a in the waters of Bangka ranged with an average of 0,02 — 12,57 mg/m® in the
west season and an average of 0 ,01 — 11,68 mg/m® for the first transitional
season, and an average of 0,03 mg/m® — 11,82 for the east season and average in
second transitional season was Il 0,01 — 12,19 mg/m®. The concentration of
chlorophyll-a was relatively high seen in the coastal regions of Sumatra which
was allegedly caused by the intake of nutrients from the mainland which was high
enough. The concentration value of field chlorophyll ranged from 0,0011 to
0,1059 mg/m3. The concentration of chlorophyll-a was relatively low due at time
of sampling a lot of smoke was found in the field. SST value in the waters of
Bangka with an average of 28,81°C - 33,01 °C in the west season, and the first
transitional season with an average of 28,60°C — 33,01°C , and the east season
with an average of 28,71°C — 32,93 °C and in the second transitional season with
an average of 28,79°C — 33,01°C.

Keywords: Aqua MODIS Image, Chlorophyll-a, Sea Surface Temperature,
Bangka Strait
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RINGKASAN

Martua Simangunsong. 08111005045. Pemetaan Pola Sebaran Klorofil-a dan
Suhu Permukaan Laut Menggunakan Data Citra Aqua MODIS di Perairan
Selat Bangka (Pembimbing: Isnaini, M.Si dan Andi Agussalim, S.Pi., M.Sc)

Selat Bangka merupakan perairan yang menarik untuk diteliti karena
perairan tersebut dipengaruhi oleh beberapa aktifitas alam dan aktifitas manusia.
Aktifitas perikanan, industri dan transportasi di Pulau Bangka merupakan faktor-
faktor yang mempengaruhi lingkungan perairan sekitarnya. Faktor-faktor yang
lain turut berperan adalah antara lain pola arus laut di sekitar Pulau Bangka dan
kelimpahan air sungai dari daratan Pulau Bangka dan Pulau Sumatera. Air sungai
ini membawa berbagai macam zat dan cemaran yang dapat memberikan dampak
positif atau negatif terhadap lingkungan laut. Saat ini pengukuran konsentrasi
klorofil-a dan suhu permukaan laut telah dipermudah oleh adanya teknologi
penginderaan jarak jauh untuk memantau areal permukaan laut secara terus
menerus (time series) dan mendeksi perubahan-perubahan fisik permukaan laut.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memetakan dan menganalisis pola dan
sebaran konsentrasi klorofil-a dan suhu permukaan laut di perairan Selat Bangka
menggunakan data citra Aqua, menganalisis tingkat kesuburan perairan Selat
Bangka pada citra Aqua MODIS dan menganalisis hubungan sebaran konsentrasi
klorofil-a di lapangan dengan citra dan suhu permukaan laut di perairan Selat
dengan suhu permukaan laut dengan citra Aqua MODIS. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberi informasi mengenai pola sebaran klorofil-a dan suhu
permukaan laut di perairan Selat Bangka serta sebagai bahan referensi dan
informasi bagi peneliti dan pemerintah setempat terhadap Perairan Selat Bangka.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September 2015 untuk
pengambilan sampel air menggunakan water Sampler di daerah Selat Bangka.
Metode penelitian ini dilakukan dengan metode pengolahan citra Aqua MODIS
melalui data bulanan dari 2010 — 2015 dengan resolusi spasial 4 km dan metode
survei lapangan. Survei lapangan digunakan dalam penentuan titik lokasi
penelitian dan berfungsi untuk analisis Kklorofil-a, pengukuran suhu permukaan
laut, pengukuran kecerahan dan kedalaman serta pengukuran arus dan kecepatan
arus. Hasil penelitian ini konsentrasi klorofil-a di Perairan Bangka berkisar
dengan kisaran 0,02 — 12,57 mg/m® pada musim barat dan untuk musim peralihan
I dengan kisaran 0,01 — 11,68 mg/m® untuk musim timur dengan kisaran 0,03 —
11,82 dan musim peralihan 11 0,01 — 12,19 mg/m®. Konsentrasi klorofil-a relatif
tinggi terlihat pada daerah pesisir Sumatera yang diduga akibat asupan zat hara
yang cukup tinggi dari daratan. Nilai konsentrasi klorofil lapangan dengan kisaran
0,0011-0,1059 mg/m®. Konsentrasi klorofil-a relatif rendah karena pada saat
pengambilan sampel banyak awan dijumpai di lapangan. Nilai SPL di Perairan
Bangka dengan kisaran 28,81°C - 33,01 °C pada musim barat, dan musim
peralihan | dengan kisaran 28,60°C — 33,01°C, dan musim timur dengan kisaran
28,71°C — 32,93 °C dan pada musim peralihan 1l dengan kisaran 28,79°C —
33,01°C.
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| PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perairan sekitar Pulau Bangka merupakan perairan yang dipengaruhi oleh
beberapa faktor. Penambangan timah di Pulau Bangka merupakan salah satu
faktor yang mempengaruhi lingkungan perairan sekitarnya. Faktor-faktor lain
yang turut berperan antara lain pola arus laut di sekitar Pulau Bangka dan
kelimpahan air sungai dari daratan Pulau Bangka dan Pulau Sumatera. Air sungai
ini membawa berbagai macam zat dan cemaran yang dapat memberikan dampak
positif atau negatif terhadap lingkungan laut (Praseno et al. 1977).

Menurut Praseno et al. (1977), perairan Selat Bangka merupakan selat yang
terletak antara Pulau Bangka dan Pulau Sumatera. Selat ini sangat dipengaruhi
oleh daratan melalui sungai yang bermuara ke Selat Bangka. Pengaruh sungai-
sungai ini tampak jelas pada sifat fisika dan kimia air laut. Suhu air laut umumnya
lebih tinggi dibandingkan dengan perairan lain. Salinitasnya lebih rendah akibat
pengenceran oleh air sungai. Secara umum, terdapat dua parameter yang sering
digunakan sebagai indikator kualitas perairan yang dapat dipantau melalui satelit,
yakni suhu permukaan laut dan konsentrasi klorofil-a (Chl-a).

Platt (1986) dalam Sidabutar (2009) menyatakan bahwa klorofil-a merupakan
pigmen penting yang terdapat pada fitoplankton. Pigmen ini digunakan untuk
proses fotosintesis sehingga hal ini menjadikan klorofil-a sebagai salah satu
parameter yang memiliki peranan dalam menentukan besaran produktifitas primer
di perairan. Sebaran konsentrasi klorofi-a sangat terkait dengan kondisi
oseonografi suatu perairan, oleh karena itu, kajian mengenai konsentrasi klorofi-a
sangat perlu dan penting untuk dilakukan.

Menurut Hutabarat (2001), Suhu adalah faktor pembatas bagi proses produksi
di lautan. Faktor suhu ini sebenarnya bersifat tidak langsung. Pertama, suhu yang
terlalu tinggi dapat merusak jaringan tubuh fitoplankton (kandungan ensim dan sel
tubuh), sehingga akan mengganggu proses fotosintesis. Kedua akan mengganggu
kestabilan perairan itu sendiri. Suhu yang terlalu tinggi di bagian permukaan juga

akan mengakibatkan terjadinya proses pencampuran dengan massa air di kolom






perairan, akibatnya fitoplankton akan terbawa ke kolom air yang lebih dalam dan
membuat perairan tersebut tidak produktif.

Menurut Nontji (2002) Suhu dapat mempengaruhi fotosintesis di laut, baik
secara langsung maupun tidak langsung. Pengaruh langsung karena reaksi kimia
enzimatik yang berperan dalam proses fotosintesis yang dikendalikan oleh suhu.
pengaruh tak langsung suhu terhadap fotosintesis adalah karena suhu akan
menentukan struktur hidrogis suatu perairan. Peningkatan suhu sampai batas
tertentu akan menaikkan laju fotosintesis. Suhu dapat pula berperan (meskipun
bukan satu-satunya faktor) dalam menentukan tingat kesuburan disuatu perairan.
Suhu optimum untuk pertumbuhan fitoplankton pada laut tropis adalah sekitar
259C -32°C.

Menurut  Susilo (2000) dalam Ramansyah (2009) pigmen-pigmen
fitoplankton (khususnya klorofil-a) merupakan komponen utama dalam
mempengaruhi sifat optik/biooptik air laut, oleh karena itu metode penginderaan
jauh dapat digunakan dalam pendugaan konsentrasi Klorofil-a diperairan.
Pengolahan citra satelit tentang variasi warna perairan (ocean color) dilakukan
sebagai implementasi adanya perbedaan kandungan organisme dalam perairan.
Data citra diolah untuk mengetahui sebaran klorofil-a dapat menggunakan data
citra dari Aqua MODIS.

Penginderaan jauh merupakan perkembangan informasi dan teknologi
dibidang kelautan yang telah mampu membantu berbagai penelitian dalam
memahami dinamika lingkungan perairan laut termasuk memahami dinamika
sumberdaya alam yang terkandung didalamnya. Data hasil penginderaan jauh
memiliki cakupan wilyah yang luas secara time series, sehingga dapat memantau
perubahan kondisi suatu wilayah perairan dengan baik. Pemanfaatan metode
penginderaan jauh diantaranya dalam pengkajian sebaran konsentrasi klorofil-a
dan suhu permukaan di perairan.

Menurut Putra et al. (2012), penginderaan jauh merupakan suatu teknik yang
dapat diaplikasikan untuk pengamatan parameter osenografi perairan seperti
kandungan Klorofil-a dan SPL baik secara spasial maupun temporal. Salah satu
satelit penginderaan jauh yang dapat mendeteksi kandungan klorofil-a dan SPL

adalah Aqua Moderate Resolution Imaging Spectroradiometer (MODIS).



Menurut Kusuma (2008) sudah lebih dari dua dekade terakhir ini,
pemantauan suhu permukaan laut telah dilakukan menggunakan sensor satelit
dengan pelopornya adalah NOAA/AVHRR. Seiring berjalannya waktu, telah
banyak diluncurkan sensor satelit untuk pemantauan suhu permukaan laut seperti
sensor Aqua MODIS, oleh karena itu pada penelitian ini menggunakan citra Aqua
MODIS.

Aqua-Modis merupakan salah satu citra penginderaan jauh yang telah banyak
dimanfaatkan oleh para peneliti. Satelit Aqua Modis dirancang oleh NASA
(National Aeronautics and Space Administration) memiliki kegunaan untuk
mengukur klorofil-a dan suhu permukaan laut, dengan memanfaatkan satelit
Agua-Modis diharapkan dapat menggambarkan pola sebaran konsentrasi

klorofil-a dan sebaran suhu permukaan laut di Perairan Selat Bangka.

1.2 Perumusan Masalah

Selat Bangka merupakan perairan yang menarik untuk diteliti karena perairan
tersebut dipengaruhi oleh beberapa aktifitas alam dan aktifitas manusia. Aktivitas
perikanan, industri dan transportasi di Pulau Bangka merupakan faktor- faktor
yang mempengaruhi lingkungan perairan sekitarnya. Faktor-faktor yang lain turut
berperan adalah antara lain pola arus laut di sekitar Pulau Bangka dan kelimpahan
air sungai dari daratan Pulau Bangka dan Pulau Sumatera. Air sungai ini
membawa berbagai macam zat dan cemaran yang dapat memberikan dampak
positif atau negatif terhadap lingkungan laut.

Dengan adanya berbagai macam pengaruh atau tekanan tersebut diatas, maka
ada kemungkinan bahwa kondisi perairan sekitar Pulau Bangka akan mengalami
kemunduran dan kesuburan perairan Pulau Bangka terganggu. Apabila
kemunduran kualitas perairan ini tidak diketahui dan tidak diambil langkah-
langkah penanggulangan, maka kerugian besar akan menimpa manusia. Sampai
berapa jauh kemunduran kualitas perairan sekitar Pulau Bangka sampai saat ini
belum diketahui.

Menurut Wiadnyana (1985) Kesuburan perairan dapat diketahui dari tinggi
rendahnya kandungan Kklorofil-fitoplankton, jumlah dan komposisi plankton.
Dikenal tiga macam pigmen Kklorofil-fitoplankton yaitu klorofil-a, -b dan —c.

Diantara ketiga macam klorofil tersebut, klorofil-a merupakan bagian terpenting



dalam mengadakan proses fotosintesa, yang terkandung oleh sebagian besar jenis
fitoplankton yang hidup dilaut.

Klorofil-a berperan dalam reaksi fotosintesis dalam menentukan produktivitas
suatu perairan. Klorofil dapat menyerap dan memantulkan spektrum cahaya
tertentu dimanfaatkan untuk mendeteksi sebaran klorofil fitoplankton di
permukaan laut dari satelit. Individu fitoplankton memang berukuran sangat kecil,
akan tetapi bila berada dalam satu komunitas maka warna hijau menjadi ciri khas
klorofil fitoplankton dapat diindera dari satelit. Saat ini pengukuran konsentrasi
klorofil-a dan suhu permukaan laut telah dipermudah oleh adanya teknologi
penginderaan jarak jauh untuk memantau areal permukaan laut secara terus
menerus (time series) dan mendeksi perubahan-perubahan fisik permukaan laut.
Seiring berjalannya waktu, telah banyak diluncurkan sensor satelit yang juga
dapat digunakan untuk pemantauan konsentrasi klorofil-a dan suhu permukaan
laut, seperti sensor MODIS. Pada penelitian ini difokuskan untuk mengetahui:

1. Bagaimana pola sebaran konsentrasi klorofil-a dan suhu permukaan laut

dengan menggunakan citra MODIS di perairan Selat Bangka ?

2. Bagaimana hubungan sebaran konsentrasi klorofil-a dan suhu permukaan

laut di perairan Selat Bangka menggunakan data citra Aqua MODIS
dengan data yang didapatkan dari lapangan ?

Secara lebih rinci, kerangka pikiran tersebut dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Diagram Penelitian



1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian in bertujuan untuk :

1. Memetakan dan menganalisis pola dan sebaran konsentrasi klorofil-a dan
suhu permukaan laut di perairan Selat Bangka menggunakan data citra Aqua

2. Menganalisis hubungan sebaran konsentrasi klorofil-a di lapangan dengan
citra dan suhu permukaan laut di perairan Selat dengan suhu permukaan laut
dengan citra Aqua MODIS.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah untuk memberi informasi
mengenai pola sebaran Klorofil-a dan suhu permukaan laut di perairan Selat
Bangka serta sebagai bahan referensi dan informasi bagi peneliti dan pemerintah
setempat terhadap Perairan Selat Bangka.
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